
Jurnal Intra Tech   E-ISSN : 2549 - 0222 

Vol 6, No.2, Oktober 2022                

 

 

Rancang Bangun Sistem Pengelolaan Warehouse / Pergudangan 

Terpadu Pada PT. Sejahtera Mandiri Pekanbaru 

 

Deny Dewana Hastanto
1
, Siti Ramadhani

2
, Muhammad

3
 

1,2 
Teknik Informatika, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 
3 

Manajemen Informatika, AMIK Mahaputra Riau 

Jl. H.R. Soebrantas no. 155 KM. 18 Simpang Baru, Pekanbaru 28293 

Jl. H.R. Soebrantas No.77 Panam, Pekanbaru 28291
 

 11850115194@students.uin-suska.ac.id
1
, siti.ramadhani@uin-suska.ac.id

2
, 

muhammadjailani090888@gmail.com 

 

Abstrak 

PT Sejahtera Mandiri Pekanbaru merupakan perusahaan karoseri fabrikasi tangki 

transportir BBM. PT. Sejahtera Mandiri Pekanbaru memiliki Gudang dimana berfungsi 

menjadi tempat menyimpan semua alat dan bahan yang di gunakan untuk produksi tangki 

transportif BBM. Dalam pengelolaan Gudang tersebut masih dengan cara manual yaitu 

dengan menuliskan barang yang keluar dan masuk menggunakan kertas sehingga 

mengakibatkan rentan terjadinya kerusakan dan kehilangan data dan ancaman kerusakan 

lainya. maka perlunya dibangun sebuah sistem pengelolaan pergudangan dengan tujuan 

memudahkan dan meringankan pekerjaan pengelolaan pergudangan yang berada di PT. 

Sejahtera Mandiri Pekanbaru. Sistem Pengelolaan Warehouse / Pergudangan Terpadu dapat 

menampung berbagai informasi data-data seperti Menambah Data barang di Gudang, 

mencatat transaksi keluar dan masuk barang, dan mengelola Permintaan restok Barang. 

Berdasarkan hasil pengujian black box dan User Accpetance Test (UAT) pada poin tampilan 

antarmuka, kemudahan pengguna dan fungsi sistem Pengelolaan Warehouse / Pergudangan 

Terpadu dikatakan sangat baik dengan presentase nilai 94%. 

Kata Kunci: gudang, sistem pengelolaan warehouse, pergudangan, sistem informasi, 

warehouse. 

 

1. PENDAHULUAN 

PT Sejahtera Mandiri Pekanbaru merupakan perusahaan karoseri fabrikasi tangki 

transportir BBM. Dari awal berdirinya PT. Sejahtera Mandiri Pekanbaru terus berupaya 

meningkatkan kualitas dan pelayanan kepada pelanggan, dan terus berinovasi dengan 

meningkatkan kualitas produk agar menjadi produk unggulan. PT Sejahtera Mandiri 

Pekanbaru juga telah menerapkan standar system managemen ISO 9001:2015 dengan sistem 

manajemen yang baik maka proses manajemen hingga proses produksi akan berjalan denga 

sangat baik dimana setiap proses pembuatan produk melalui proses sesuai denga standar 

manajemen dan SOP yang telah di tetapkan. dan menerapkan OHSAS 18001 adalah suatu 

standard internasional untuk menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di tempat kerja/perusahaan, dalam menjalankan pekerjaanya. 

PT. Sejahtera Mandiri Pekanbaru memiliki Gudang dimana berfungsi menjadi tempat 

menyimpan semua alat dan bahan yang di gunakan untuk produksi tangki transportif BBM. 

Dalam pengelolaan Gudang tersebut masih dengan cara manual yaitu dengan menuliskan 

barang yang keluar dan masuk menggunakan kertas sehingga mengakibatkan rentan 
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terjadinya kerusakan dan kehilangan data dan ancaman kerusakan lainya, setelah dilakukan 

pencarian beberapa informasi di Gudang kemudian wawanara salah satu pimpinan di PT. 

Sejahtera Mandiri Pekanbaru [1], [2], [11]–[13], [3]–[10]. Pihak perusahaan menginginkan 

sebuah sistem yang memiliki tampilan untuk mengelola Gudang supaya tidak menggunakan 

Microsoft excel lagi dan tentunya sistem ini sudah mencakup semua kegiatan yang dapat di 

lakukan di Gudang dan tidak kalah penting sistem ini di buat sesuai dengan keperluan yang 

ada di Gudang dan mudah untuk di pahami  oleh pengelola gudang.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka perlunya dibangun sebuah 

“Sistem Pengelolaan Warehouse/Pergudangan Terpadu.” dengan tujuan memudahkan dan 

meringankan pekerjaan pengelolaan pergudangan yang berada di PT. Sejahtera Mandiri 

Pekanbaru. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Adapun metodologi pengerjaan yang dilakukan penulis dalam pengerjaan kerja praktik 

ini adalah sebagai berikut. 

2.1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan 

tanya jawab antara penulis dan narasumber. Wawancara yang dilakukan yaitu dengan 

Muhammad Khadafi selaku pembimbing Kerja Praktek di perusahaan. 

 

2.2.  Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah proses yang dilakukan untuk mengetahui masalah apa yang 

sedang terjadi setelah proses wawancara berakhir. 

 

2.3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

untuk tujuan penelitian. Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara 

studi pustaka. Studi pustaka dilakukan untuk mendukung dan memperlengkap data yang 

didapat sebagai bahan referensi. 

 

2.4. Analisa dan Perancangan 

Pada tahap ini penulis melakukan analisa dan perancangan terhadap sistem yang akan 

dibuat. Tahapan ini bertujuan untuk menemukan solusi masalah sehingga dalam 

perancangannya dapat diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan. 

 

2.5. Implementasi dan Pengujian 

   Pada tahap implementasi dilakukan pembangunan perangkat lunak (coding) berdasarkan 

hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya dilakukan 

tahapan testing (pengujian) untuk menguji apakah sistem yang dibangun sudah berjalan sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

2.6. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah proses pengumpulan, penulisan dan pengolahan dokumen selama 

proses penelitian. Hasil dari dokumentasi yakni laporan mengenai implementasi dan 

pengujian dari aplikasi. 
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3. ANALISA DAN PERANCANGAN 

3.1. Analisa Sistem Lama 

Dalam pencatatan keluar dan masuk barang di Gudang perusaaan ini masih 

menggunakan metode manual yaitu dengan mencatat semua kegiatan keluar masuk barang di 

Gudang dengan menggunakan kertas, barang yang datang akan di catat di kertas begitu juga 

dengan permintaan stok barang dan pencatatan barang yang keluar dari gudang. 

3.2. Analisa Sistem Baru 

Berdasarkan Analisa sistem lama, demi mencegah kejadian yang tidak di inginkan seperti 

arsip hilang, terbakar atau hal buruk lainya, maka akan di buatlah sebuah Sistem Pengelolaan 

Warehouse / Pergudangan Terpadu, pegawai akan diberikan akun oleh admin untuk 

mengelola keluar masuk barang dan pengajuan stok barang yang ada di Gudang jika stoknya 

sudah tinggal sedikit[9], [14]–[20], kemudian pegawai juga dapat mencetak laporan keluar 

masuknya barang di Gudang sehingga dapat digunakan sebagai asrip cadangan atau sebagai 

bahan pelaporan untuk diberikan kepada pimpinan. 

3.3. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuakan (behavior) sistem informasi 

yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 

sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut[21]. 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Pengelolaan Warehouse / Pergudangan Terpadu 
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3.4. Class Diagram 

Menurut John Satzinger dalam (Triandini & Suardika, 2012), ada dua jenis class 

diagram, yaitu domain class diagram dan design class diagram.[22] 

 

Gambar 2. Class diagram Sistem Pengelolaan Warehouse / Pergudangan Terpadu 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi merupakan suatu proses atau suatu keluaran (output). Implementasi 

merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem baru yang akan dioperasikan secara 

menyeluruh. Beriku merupakan implementasi dari rancangan Sistem pengelolaan warehouse / 

pergudangan terpadu. 

3.1. Halaman Login 

 Pada Halaman Ini Menampilkan Form Username dan Password untuk login. 

 

Gambar 3. Halaman Login 

3.2. Halaman Kelola Data User 

 Pada Halaman Ini Menampilkan Halaman Keloa Data User dimana bisa 

menambahkan edit dan hapus data. 
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Gambar 4. Halaman Kelola Data User (Pimpinan atau Pegawai) 

3.3. Halaman Mengelola Data Barang 

Pada Halaman Ini Menampilkan Halaman Kelola Data Barang dimana bisa 

menambahkan edit dan hapus data. 

 

Gambar 5. Halaman Mengelola Data Barang 
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3.4. Halaman Permintaan Restok Barang 

Pada Halaman Ini Menampilkan Halaman Restok  dimana bisa menambahkan edit 

data. 

 

Gambar 6. Halaman Permintaan Restok Barang 

3.5. Halaman Mengelola Barang Keluar 

Pada Halaman Ini Menampilkan Halaman Keloa Data Barang Keluar dimana bisa 

menambahkan edit dan hapus data. 

 

Gambar 7. Halaman Mengelola Barang Keluar 
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3.6. Halaman Mengelola Barang Keluar 

Pada Halaman Ini Menampilkan Halaman Keloa Data Barang Masuk dimana bisa 

menambahkan edit dan hapus data. 

 

 

Gambar 8. Halaman Mengelola Barang Masuk 

 

3.7. Halaman Cetak Laporan Barang Keluar dan Masuk 

Pada Halaman Ini Menampilkan Halaman Cetak Data Barang. 

 

Gambar 9. Halaman Cetak Laporan Barang Keluar dan Masuk 
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3.8. Halaman Permintaan Restok Barang 

Pada Halaman Ini Menampilkan Permintaan restok Barang Keluar dimana bisa 

menambahkan edit dan hapus data. 

 

 

Gambar 10. Halaman Permintaan Restok Barang 

 

3.9. Halaman Data Barang 

Pada Halaman Ini Menampilkan Halaman Keloa Data Barang. 

 

Gambar 11. Halaman Data Barang 

 

  



Jurnal Intra Tech   E-ISSN : 2549 - 0222 

Vol 6, No.2, Oktober 2022 

55 

 

3.10. Halaman Data Barang Keluar 

Pada Halaman Ini Menampilkan Halaman Keloa Data Barang Keluar. 

 

Gambar 12. Halaman Data Barang Keluar 

3.11. Halaman Permintaan Restok Barang 

Pada Halaman Ini Menampilkan Halaman Permintaan Restok Barang. 

 

Gambar 13. Halaman Permintaan Restok Barang 

 

3.12.  PENGUJIAN SISTEM 

Pengujian perangkat lunak yang dilaksanakan dengan tidak sempurna tentu akan 

membawa pengaruh yang kurang baik terhadap kualitas perangkat lunak yang dihasilkan. 

Pengujian perangkat lunak yang tidak efektif dan tidak lengkap dapat mengakibatkan berbagai 

masalah ketika perangkat lunak tersebut digunakan oleh end-user. Secara otomatis dapat 

meningkatkan efisiensi proses pengujian untuk mengidentifikasi bagian dari perangkat lunak 

yang rawan mengalami kegagalan[23]. 
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a. Pengujian Black Box 

 Black Box Testing sendiri merupakan pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil 

eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak. Pengujian black 

box ini menitik beratkan pada fungsi system[23]. 

b. Pengujian UAT 

Menurut Perry, William E, User Acceptance Testing (UAT) merupakan pengujian yang 

dilakukan oleh end-user dimana user tersebut adalah staff/karyawan perusahaan yang 

langsung berinteraksi dengan sistem dan dilakukan verifikasi apakah fungsi yang ada telah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan/fungsinya. Setelah dilakukan sistem testing, acceptance 

testing menyatakan bahwa sistem perangkat lunak memenuhi persyaratan[24]. Pengujian 

penerimaan pengguna atau user acceptance test (UAT) merupakan proses verifikasi bahwa 

solusi yang dibuat dalam sistem telah sesuai untuk pengguna. Pengujian dilakukan kepada 3 

responden. Berikut adalah hasil pengujian penerimaan pengguna atau User Acceptance Test 

(UAT) pada Sistem Pengelolaan Warehouse/Pergudangan Terpadu: 

 

Tabel 1. Tabel Kuisioner UAT ( User Acceptance Test) 

NO Pertanyaan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Penempatan menu pada system sudah sesuai  1 2 0 0 0 

2 
Tampilan yang digunakan pada system sudah 

baik  
3 0 0 0 

0 

3 Saya merasa puas dengan antarmuka system ini  3 0 0 0 0 

4 
Pengguna dapat mengakses system dengan 

mudah  
1 2 0 0 

0 

5 
Menu pada system mudah untuk dipahami dan 

digunakan  
1 2 0 0 

0 

6 
Secara keseluruhan system mudah dipahami dan 

digunakan 
3 0 0 0 

0 

7 
Menu yang terdapat pada system yang digunakan 

berjalan sesuai dengan fungsinya  
3 0 0 0 

0 

8 
Saya merasa puas dengan system yang sudah 

sesuai dengan  yang diharapkan  
2 1 0 0 

0 

Total 17 7 0 0 0 

 

Perhitungan pada total jawaban responden yaitu sebagai berikut:  

a. Sangat Baik (5) = 17 x 5 = 85 

b. Baik (4)  = 8 x 4 = 28 

c. Cukup (3)  = 0 x 3= 0 
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d. Kurang (2)  = 0 x 2 = 0 

e. Sangat Kurang (1) = 0 x 1 = 0 

f. Total Skor  = 113 

Kemudian dilakukan perhitungan nilai X (Skor tertinggi) dan Y (Skor terendah) sebagai 

berikut:  

X = Skor tertinggi skala linkert x jumlah pertanyaan 

 = 5 x 24 = 120 

Y           = Skor terendah skala linkert x jumlah pertanyaan 

 = 1 x 24 = 24 

Kemudian melakukan perhitungan persentase UAT menggunakan persamaan rumus sebagai 

berikut:  

𝑀.          = 
     

 
 𝑥 100%   

Dengan keterangan:  

x           = Total Skor terbaik. Total = Hasil dari total skor yang didapatkan.  

Maka didapatkan hasil:   

𝑀         = 
   

   
 𝑥 100% = 94%   

 

Tabel 1. Tabel Kuisioner UAT ( User Acceptance Test) 

No Keterangan Range 

1 Sangat Buruk (1) 0% - 20% 

2 Buruk (2) 21% - 40% 

3 Cukup (3) 41% - 60% 

4 Baik (4) 61% - 80% 

5 Sangat Baik (5) 81% - 100% 

Berdasarkan dari tabel range di atas, maka hasil dari UAT ini sangat baik. Karena masuk 

kedalam kategori range 81%-100%. 

Dari hasil kuisioner yang ditujukan kepada 3 pengguna, didapatkan persentase jawaban 

pengguna yaitu 94% yang menandakan bahwa Sistem Pengelolaan Warehouse/Pergudangan 

Terpadu ini sudah dapat mengatasi permasalahan pada PT. Sejahtera Mandiri Pekanbaru. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis jelaksan pada bab-bab sebelumnya pada 

laporan Kerja Praktik ini, maka penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Rancang Bangun Sistem Pengelolaan Warehouse / Pergudangan Terpadu telah berhasil 

diselesaikan.  
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b. Sistem Pengelolaan Warehouse / Pergudangan Terpadu dapat melakukan proses 

sebagaimana mestinya. 

c. Berdasarkan hasil pengujian black box dan User Accpetance Test (UAT) pada poin 

tampilan antarmuka, kemudahan pengguna dan fungsi sistem Pengelolaan Warehouse / 

Pergudangan Terpadu dikatakan sangat baik dengan presentase nilai 94%. 

d.  Sistem Pengelolaan Warehouse / Pergudangan Terpadu dapat menampung berbagai 

informasi data-data seperti Menambah Data barang di Gudang, mencatat transaksi 

keluar dan masuk barang, dan mengelola Permintaan restok Barang 
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